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DAFTAR ISTILAH 

Andhap Asor: rendah hati atau sikap sopan santun dan menghargai orang lain. 

Bawana: berarti dunia atau jagad. 

Empan Papan: artinya sikap pandai menyesuaikan dan menempatkan diri sesuai 

kondisi, tempat dan situasi. 

Erang-erang: seserahan atau bawaan. 

Hayuning: berasal dari kata hayu (cantik, indah, selamat) dengan akhiran ing 

yang merujuk kepada arti cantiknya, indahnya atau selamatnya; pergerakan 

menuju keindahan. 

Lembah Manah: rendah hati. 

Manunggaling Kawula Gusti: falsafah Jawa yang menggambarkan dengan 

hubungan yang baik dengan Tuhan, sehingga dalam hidup segala tindakannya 

selaras dengan kehendak Tuhan. 

Mbalelo: membangkang, melawan tidak patuh dan taat aturan. 

Memayu: berasal dari kata hayu (cantik, indah, selamat) dan awalan me yang 

merujuk kepada arti mempercantik atau memperindah; dapat diartikan juga 

mengayomi; atau berarti memegang suatu amanah, dan tanggungjawab. 

Nganjeni Liyan: saling menghargai atau menghormati orang lain. 

Ngrumangsani: tahu diri atau sadar diri 

Pewayu: pemegang amanah untuk hayuning bawana. 

Sambatan: mengeluh: butuh pertolongan orang lain 
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Tepa Slira: artinya sikap saling menghargai dengan memandang orang lain 

sebagai seseorang yang memiliki perasaan. 

Tut Wuri Handayani Ing Ngarsa Sung Tuladha: artinya di belakang memberi 

dorongan; membudidayakan pergerakan atau hayuning menuju keindahan dan 

dapat menjadi contoh atau teladan. 

Unggah-Ungguh: berarti tata krama yang berhubungan dengan menjaga 

kesopanan dan menjaga tinggah laku. 

Wong Jawa iki gampang ditekuk-tekuk: ungkapan bahwa orang jawa mudah 

dibentuk/ beradaptasi. 

 

 


